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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi pendidikan karakter Islam agar relevan dengan 

tuntutan era Society 5.0 yang ditandai oleh integrasi teknologi cerdas dan kehidupan manusia. Secara 

khusus, penelitian ini mengkaji relevansi nilai-nilai pendidikan karakter Islam, menganalisis 

tantangan implementasi model konvensional di era digital, serta merumuskan model alternatif 

berbasis nilai profetik yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. Metode yang digunakan 

adalah kajian literatur (library research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh dari 

sumber primer berupa Al-Qur’an, hadis, dan karya ilmiah pemikir Muslim klasik maupun 

kontemporer, serta sumber sekunder berupa jurnal dan buku akademik terkait pendidikan karakter 

dan Society 5.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter konvensional belum 

mampu menjawab tantangan moral di era digital yang kompleks. Rekonstruksi model pendidikan 

karakter Islam perlu diarahkan pada integrasi nilai spiritual, etika digital, dan kepedulian sosial 

melalui pendekatan Digital Prophetic Character Model (DPCM). Model ini menekankan tiga pilar 

utama, yaitu spiritual awareness, ethical literacy, dan social compassion, sebagai dasar pembentukan 

insan kamil digital.  

 

Kata kunci: Adab, Digital ethics, Insan kamil, Pendidikan karakter Islam, Society 5.0 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi pada era 

Society 5.0 telah membawa perubahan 

mendasar terhadap paradigma kehidupan 

manusia, termasuk dalam dunia pendidikan 

(Rame dkk., 2024). Era ini ditandai dengan 

integrasi antara dunia fisik dan digital, di 

mana kecerdasan buatan (AI), Internet of 

Things (IoT), dan big data digunakan untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia 

(Amalia & Munif, 2023). Namun, kemajuan 

teknologi tersebut tidak selalu diiringi dengan 

kematangan moral dan spiritual (Scuotto dkk., 

2024). Fenomena degradasi etika digital, 

meningkatnya individualisme, serta krisis 

karakter di kalangan generasi muda menjadi 

tantangan serius bagi sistem pendidikan 

modern (Luthfi dkk., 2024). Pendidikan 

karakter yang selama ini dijadikan solusi atas 

krisis moral di era globalisasi tampak belum 

mampu menanamkan nilai-nilai kemanusiaan 

yang utuh, terlebih dalam konteks kehidupan 

berbasis teknologi (Triyanto, 2020). Dalam 

perspektif Islam, pendidikan sejatinya tidak 

hanya menekankan dimensi intelektual, tetapi 

juga tazkiyah al-nafs (penyucian jiwa) dan 

pembentukan akhlaq al-karimah (Arifin dkk., 

2023). Oleh karena itu, dibutuhkan upaya 

rekonstruksi pendidikan karakter yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam agar relevan 

dengan tantangan dan kebutuhan manusia di 

era Society 5.0. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

memberikan kontribusi terhadap kajian 

pendidikan karakter dalam konteks modern. 

Pertama, penelitian oleh Rolando (2024) 

menekankan pentingnya penguatan nilai-nilai 

religius dalam pendidikan karakter untuk 

menanggulangi krisis moral digital, namun 

belum mengaitkan nilai Islam dengan 

teknologi cerdas (Mercy Rolando dkk., 2024). 

Kedua, Putra (2024) mengkaji integrasi 

pendidikan karakter dalam kurikulum 

Merdeka Belajar, tetapi fokusnya masih 

terbatas pada aspek pedagogis tanpa 

mengaitkan fondasi spiritual Islam (Semjan 

Putra dkk., 2024). Ketiga, Hidayati (2020) 
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mengungkapkan perlunya pendidikan 

karakter berbasis kearifan lokal sebagai 

benteng disrupsi nilai, namun belum 

menjangkau dimensi globalisasi teknologi 

yang melekat pada masyarakat 5.0 (Hidayati 

dkk., 2020). Keempat, penelitian Muhtar 

(2024) menyoroti relevansi konsep insan 

kamil dengan pembentukan manusia unggul di 

era digital, tetapi belum merumuskan model 

konseptual implementatif dalam konteks 

pendidikan Islam (Muhtar & Bin Mohd 

Zailani, 2024). Kelima, Ahmad (2024) 

menelaah integrasi etika Islam dalam 

penggunaan media digital di sekolah, namun 

kajiannya masih parsial dan tidak sampai pada 

kerangka rekonstruktif pendidikan karakter 

secara sistemik (Ahmad Nadif Sanafiri dkk., 

2024). 

Dari berbagai penelitian tersebut, 

tampak bahwa upaya pengembangan 

pendidikan karakter masih menghadapi 

keterbatasan konseptual dan metodologis. 

Sebagian besar penelitian menyoroti aspek 

moralitas dan etika dalam konteks pendidikan 

Islam, namun belum ada yang secara eksplisit 

membangun model rekonstruktif yang 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan 

kompetensi digital dan orientasi kemanusiaan 

holistik sebagaimana tuntutan era Society 5.0 

(Mar, 2024). Di sisi lain, kajian yang 

menghubungkan maqashid syariah dengan 

pendidikan karakter dalam konteks teknologi 

juga masih sangat terbatas. Padahal, maqashid 

syariah sebagai prinsip universal Islam 

menawarkan kerangka nilai yang seimbang 

antara spiritualitas, rasionalitas, dan 

kemaslahatan sosial yang dapat menjadi dasar 

pendidikan di era digital yang berpusat pada 

manusia. 

Kesenjangan (gap) penelitian ini 

terletak pada absennya model konseptual 

pendidikan karakter Islam yang relevan 

dengan ekosistem Society 5.0. Pendidikan 

karakter yang ada masih menekankan ranah 

moral normatif tanpa memperhatikan 

kebutuhan adaptasi manusia terhadap 

teknologi cerdas, sementara pendekatan 

sekuler cenderung mengabaikan nilai-nilai 

spiritual Islam (Wija Astawa dkk., 2025). 

Tidak adanya sintesis antara nilai-nilai Islam 

dan kompetensi digital membuat proses 

pendidikan kehilangan arah dalam 

membentuk manusia berkarakter yang insan 

kamil sekaligus digital literate. Oleh karena 

itu, diperlukan rekonstruksi pendidikan 

karakter berbasis Islam yang mampu 

menjawab tantangan integrasi manusia dan 

teknologi secara etis, spiritual, dan sosial. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini 

terletak pada upaya menyusun model 

konseptual rekonstruksi pendidikan karakter 

Islam dengan pendekatan integratif antara 

nilai-nilai akhlaq al-karimah, prinsip 

maqashid syariah, dan kompetensi abad ke-21 

dalam konteks Society 5.0. Penelitian ini tidak 

hanya menyoroti dimensi moral normatif, 

tetapi juga menegaskan pentingnya digital 

prophetic ethics sebagai fondasi pembentukan 

karakter manusia modern. Melalui pendekatan 

kajian literatur yang sistematis, penelitian ini 

menghasilkan kerangka konseptual yang 

dapat dijadikan pijakan dalam merumuskan 

strategi pendidikan karakter Islam yang 

adaptif terhadap perkembangan teknologi dan 

budaya digital. 

Hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan dampak teoretis dan praktis yang 

signifikan. Secara teoretis, penelitian ini 

memperkaya khazanah keilmuan pendidikan 

Islam dengan memperluas horizon filsafat 

pendidikan karakter menuju paradigma 

integratif spiritual-teknologis. Secara praktis, 

hasil rekonstruksi ini dapat menjadi rujukan 

bagi pendidik, pembuat kebijakan, dan 

pengembang kurikulum dalam merancang 

model pendidikan karakter yang berorientasi 

pada nilai-nilai Islam sekaligus responsif 

terhadap tantangan moral di dunia digital. 

Dengan demikian, pendidikan karakter Islam 

di era Society 5.0 diharapkan tidak hanya 

mencetak generasi cerdas secara teknologi, 

tetapi juga berjiwa insan kamil yang beretika, 

berempati, dan berorientasi pada 

kemaslahatan universal. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode kajian 

literatur (library research) yang bersifat 

deskriptif-analitis. Jenis data yang digunakan 

adalah data kualitatif berupa gagasan, teori, 

dan hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dengan topik rekonstruksi pendidikan 

karakter Islam di era Society 5.0. Sumber data 

terdiri atas data primer dan sekunder. Data 

primer diperoleh dari literatur utama berupa 
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Al-Qur’an, hadis, serta karya-karya ulama dan 

pemikir Muslim klasik maupun kontemporer 

yang membahas konsep pendidikan karakter 

dan nilai-nilai Islam. Sementara itu, data 

sekunder mencakup jurnal ilmiah, buku, 

laporan penelitian, dan dokumen akademik 

yang membahas pendidikan karakter, etika 

digital, dan perkembangan Society 5.0. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui studi 

dokumentasi dengan menelusuri, membaca, 

dan mengkaji secara mendalam berbagai 

sumber yang relevan dari database ilmiah 

terakreditasi. Data yang telah dikumpulkan 

kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis isi (content analysis), dengan 

langkah-langkah reduksi data, kategorisasi 

konsep, interpretasi tematik, dan sintesis 

teoretis. Melalui analisis ini, peneliti berupaya 

menemukan pola konseptual baru yang 

menggambarkan rekonstruksi pendidikan 

karakter Islam yang integratif antara nilai-

nilai spiritual, moral, dan literasi digital sesuai 

tuntutan era Society 5.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter Islam dalam Era Society 

5.0 

Era Society 5.0 hadir sebagai 

respon atas dampak negatif Industry 

4.0, dengan tujuan mengembalikan 

teknologi agar berorientasi pada 

kesejahteraan manusia. Konsep ini 

pertama kali diperkenalkan oleh 

pemerintah Jepang pada tahun 2016 

sebagai bentuk masyarakat cerdas 

(super smart society) yang memadukan 

ruang fisik dan ruang maya secara 

harmonis (Narvaez Rojas dkk., 2021). 

Dalam konteks pendidikan, paradigma 

ini menuntut manusia agar mampu 

hidup berdampingan dengan 

kecerdasan buatan, Internet of Things, 

dan big data, tanpa kehilangan nilai-

nilai kemanusiaan. Tantangan terbesar 

yang muncul bukan hanya soal 

kemampuan teknologis, tetapi 

bagaimana membangun kesadaran 

moral dan spiritual di tengah kehidupan 

digital yang serba cepat dan tanpa 

batas. Oleh karena itu, relevansi nilai-

nilai pendidikan karakter Islam menjadi 

semakin penting, karena Islam 

menawarkan fondasi etik dan spiritual 

yang mampu menuntun manusia dalam 

menggunakan teknologi secara 

bermartabat (Adiyono dkk., 2024). 

Pendidikan karakter dalam Islam 

berakar pada pandangan bahwa 

manusia adalah makhluk yang memiliki 

potensi spiritual, intelektual, dan moral 

yang harus dikembangkan secara 

seimbang. Tujuan pendidikan tidak 

sekadar menghasilkan individu yang 

cerdas secara akademik, tetapi juga 

berakhlak mulia (akhlaq al-karimah). 

Hal ini selaras dengan pandangan Al-

Ghazali bahwa pendidikan bertujuan 

untuk tahdzib al-nafs (penyucian jiwa) 

agar manusia mampu mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat (Mukti 

dkk., 2021). Dalam konteks Society 5.0, 

konsep ini dapat diterjemahkan sebagai 

pembentukan manusia yang tidak 

hanya menguasai teknologi, tetapi juga 

memiliki kontrol moral dan spiritual 

dalam penggunaannya. Nilai-nilai 

karakter seperti amanah (tanggung 

jawab), sidq (kejujuran), istiqamah 

(konsistensi), fathanah (kecerdasan), 

dan ihsan (berbuat baik dengan 

optimal) menjadi pedoman penting 

dalam menghadapi tantangan dunia 

digital (Samhudi, 2025). 

Nilai amanah dalam konteks 

digital berarti tanggung jawab dalam 

menggunakan data, media sosial, dan 

informasi secara etis. Nilai sidq 

mendorong kejujuran dan integritas di 

tengah maraknya disinformasi dan 

manipulasi digital. Fathanah berarti 

kecerdasan yang tidak hanya rasional, 

tetapi juga moral — cerdas dalam 

memilah konten, memilih teknologi 

yang bermanfaat, dan menghindari 

penyalahgunaan informasi. Sedangkan 

ihsan menjadi prinsip kesadaran 

spiritual bahwa segala aktivitas 

manusia, termasuk dalam ruang digital, 

berada di bawah pengawasan Allah 

SWT (muraqabah) (Mar, 2024). 

Dengan menginternalisasi nilai-nilai 

tersebut, manusia akan lebih berhati-

hati dan bertanggung jawab dalam 

menggunakan teknologi, 

menjadikannya sebagai sarana 
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kemaslahatan, bukan kerusakan 

(mafsadah). 

Relevansi nilai-nilai karakter 

Islam juga tampak dalam upaya 

menjaga keseimbangan antara 

kecerdasan intelektual (intellectual 

intelligence), emosional (emotional 

intelligence), dan spiritual (spiritual 

intelligence) yang mulai tergerus oleh 

pola hidup digital. Pendidikan modern 

cenderung menekankan penguasaan 

kompetensi teknis dan kemampuan 

berpikir kritis, tetapi mengabaikan 

dimensi spiritualitas yang menjadi inti 

kemanusiaan (Maduerawa dkk., 2025). 

Di sinilah Islam menawarkan konsep 

adab, sebagaimana dikemukakan oleh 

Syed Muhammad Naquib al-Attas, 

bahwa tujuan pendidikan Islam adalah 

melahirkan manusia beradab, yaitu 

manusia yang mengetahui tempatnya di 

hadapan Tuhan, sesama manusia, dan 

alam (Hidayat & Mulyanto, 2023). 

Konsep adab ini sangat relevan dengan 

misi Society 5.0 yang menekankan 

keseimbangan antara kemajuan 

teknologi dan kebahagiaan manusia. 

Lebih jauh, konsep maqashid 

syariah dapat dijadikan kerangka 

filosofis dalam merekonstruksi 

pendidikan karakter di era digital. 

Prinsip-prinsip seperti hifz al-din 

(menjaga agama), hifz al-‘aql (menjaga 

akal), dan hifz al-nafs (menjaga jiwa) 

memiliki relevansi langsung terhadap 

persoalan moralitas digital. Misalnya, 

hifz al-‘aql menuntut agar manusia 

menggunakan teknologi untuk 

mengembangkan ilmu dan 

kebijaksanaan, bukan untuk perilaku 

destruktif. Hifz al-din mengingatkan 

agar kemajuan teknologi tidak 

mengikis nilai keimanan, sementara 

hifz al-nafs menuntut perlindungan 

terhadap kesehatan mental dan 

kesejahteraan spiritual pengguna 

teknologi (Mustapha, 2025). Melalui 

maqashid syariah, pendidikan karakter 

Islam dapat memandu manusia agar 

tetap berpegang pada nilai 

kemaslahatan dalam mengembangkan 

inovasi teknologi. 

Selain dimensi filosofis, 

relevansi pendidikan karakter Islam 

juga tampak pada aspek sosial dan 

kultural. Di tengah meningkatnya 

individualisme dan disintegrasi sosial 

akibat teknologi, Islam menawarkan 

nilai ta’awun (tolong-menolong), 

ukhuwah (persaudaraan), dan adl 

(keadilan) sebagai fondasi etika sosial 

(Mohd Khairul Nizar Maula Muhamad 

Akhir dkk., 2025). Penerapan nilai-nilai 

ini dalam pendidikan dapat mendorong 

pembentukan budaya digital yang 

kolaboratif, empatik, dan berkeadaban. 

Generasi Muslim yang hidup di era 

Society 5.0 perlu memiliki kemampuan 

untuk menggunakan teknologi secara 

kreatif tanpa kehilangan nilai 

kemanusiaan. Dalam hal ini, 

pendidikan karakter Islam berfungsi 

sebagai kekuatan moderatif yang 

mencegah disorientasi nilai akibat 

dominasi budaya materialistik dan 

hedonistik digital. 

Dengan demikian, pendidikan 

karakter Islam di era Society 5.0 

memiliki relevansi yang sangat kuat 

baik secara teoretis maupun praktis. 

Islam tidak menolak kemajuan 

teknologi, tetapi menempatkannya 

dalam kerangka nilai tauhid dan 

kemaslahatan sosial. Pendidikan 

karakter Islam menjadi sarana untuk 

membentuk manusia yang cerdas 

secara digital sekaligus berakhlak 

mulia, selaras dengan visi Society 5.0 

yang mengutamakan kesejahteraan 

manusia melalui pemanfaatan 

teknologi. Integrasi nilai-nilai Islam ke 

dalam sistem pendidikan modern 

merupakan langkah strategis untuk 

memastikan bahwa kemajuan teknologi 

berjalan seiring dengan kemajuan 

moral dan spiritual. Dengan demikian, 

pendidikan Islam berperan penting 

dalam membangun masyarakat digital 

yang beradab, berempati, dan 

bertanggung jawab terhadap diri, 

sesama, dan Tuhannya. 

2. Tantangan dan Kelemahan 

Implementasi Pendidikan Karakter 

Konvensional di Era Digital 
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Pendidikan karakter di Indonesia 

selama ini sering diposisikan sebagai 

solusi terhadap krisis moral bangsa, 

namun dalam praktiknya masih 

menghadapi berbagai kendala 

struktural, kultural, dan metodologis, 

terutama ketika dihadapkan dengan era 

digital dan transisi menuju Society 5.0 

(Dewi dkk., 2023). Model pendidikan 

karakter konvensional yang berfokus 

pada penanaman nilai melalui ceramah, 

keteladanan, dan pembiasaan di 

sekolah mulai kehilangan daya 

relevansinya di tengah perubahan sosial 

yang dipicu oleh teknologi digital 

(Yaqin, 2023). Peserta didik kini hidup 

dalam ekosistem yang sangat berbeda 

dari generasi sebelumnya, di mana 

interaksi sosial, akses informasi, dan 

proses belajar tidak lagi terbatas oleh 

ruang dan waktu. Fenomena ini 

memunculkan tantangan baru dalam 

internalisasi nilai-nilai moral, karena 

perilaku manusia di ruang digital sering 

kali terlepas dari norma sosial dan 

agama. 

Kelemahan utama pendidikan 

karakter konvensional terletak pada 

pendekatannya yang masih bersifat 

formalistik dan indoktrinatif. Dalam 

banyak kasus, pendidikan karakter 

hanya diajarkan sebagai mata pelajaran 

atau kegiatan tambahan yang berdiri 

sendiri, bukan sebagai nilai yang 

terintegrasi ke seluruh proses 

pembelajaran (Susilo dkk., 2022). 

Akibatnya, siswa memahami nilai 

sebagai konsep teoritis, bukan sebagai 

kesadaran moral yang membentuk 

perilaku nyata. Pendekatan ini 

cenderung menekankan dimensi 

kognitif — memahami apa itu jujur, 

disiplin, dan tanggung jawab — namun 

gagal menginternalisasikan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks era digital, pendekatan 

seperti ini tidak lagi memadai karena 

interaksi moral kini banyak terjadi di 

ruang siber yang membutuhkan 

kesadaran etik yang lebih reflektif dan 

otonom (Hidayat dkk., 2021). 

Selain itu, sebagian besar guru 

belum memiliki kompetensi pedagogis 

digital yang memadai untuk 

mengintegrasikan pembelajaran 

karakter ke dalam konteks teknologi 

informasi (Bentri dkk., 2022). Banyak 

pendidik masih berperan sebagai 

sumber pengetahuan tunggal, bukan 

sebagai fasilitator atau pembimbing 

moral dalam ekosistem digital. Kondisi 

ini diperburuk oleh keterbatasan 

pelatihan profesional yang mendukung 

integrasi antara pendidikan karakter 

dan literasi digital. Padahal, di era 

Society 5.0, guru diharapkan berperan 

sebagai moral influencer yang 

meneladankan etika penggunaan 

teknologi dan membimbing peserta 

didik agar bijak dalam bermedia sosial 

(Dila Charisma dkk., 2025). Tanpa 

transformasi peran guru, pendidikan 

karakter berpotensi kehilangan 

relevansinya di mata peserta didik yang 

semakin akrab dengan dunia digital. 

Tantangan lainnya adalah 

munculnya fenomena digital moral 

disengagement, yaitu terlepasnya 

tanggung jawab moral individu ketika 

berinteraksi dalam dunia maya (Sun 

dkk., 2025). Siswa dapat dengan mudah 

melakukan perilaku negatif seperti 

cyberbullying, plagiarisme digital, atau 

penyebaran ujaran kebencian tanpa 

merasa bersalah, karena ruang digital 

memberi jarak antara pelaku dan 

dampak perbuatannya. Dalam kondisi 

ini, pendidikan karakter konvensional 

yang menekankan aturan tanpa 

penalaran moral mendalam gagal 

menumbuhkan empati dan kesadaran 

etik. Diperlukan pendekatan yang 

mampu menumbuhkan digital empathy 

— kemampuan memahami perasaan 

dan konsekuensi tindakan terhadap 

orang lain dalam ruang virtual 

(Francisco dkk., 2023). 

Dari sisi sistem pendidikan, 

pendidikan karakter masih 

diperlakukan sebagai program 

tambahan, bukan prioritas utama dalam 

kebijakan kurikulum. Evaluasi 

keberhasilan pendidikan umumnya 

didasarkan pada capaian akademik, 

bukan pada perkembangan karakter 

atau perilaku moral siswa (Wijayanti, 
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2024). Sistem ini menciptakan 

ketimpangan antara knowing the good 

dan doing the good — siswa 

mengetahui nilai-nilai moral, tetapi 

tidak termotivasi untuk 

mempraktikkannya. Ketika orientasi 

pendidikan lebih berfokus pada hasil 

ujian dan prestasi kognitif, 

pembentukan karakter menjadi aspek 

yang terpinggirkan. Akibatnya, muncul 

generasi yang unggul secara intelektual 

tetapi lemah secara moral dan spiritual. 

Faktor lain yang memperlemah 

implementasi pendidikan karakter 

adalah lemahnya lingkungan sosial dan 

budaya sekolah dalam mendukung 

pembiasaan nilai (Fajari dkk., 2023). 

Dalam banyak kasus, nilai yang 

diajarkan di sekolah tidak sejalan 

dengan nilai yang ditemukan siswa di 

lingkungan digital mereka. Konten 

media sosial, influencer, dan budaya 

populer sering kali menampilkan gaya 

hidup materialistik dan permisif yang 

bertentangan dengan nilai-nilai Islam 

(Saud dkk., 2025). Tanpa literasi kritis, 

siswa mudah terbawa arus tren tanpa 

kemampuan menyeleksi nilai yang 

sesuai dengan ajaran agama. Di sinilah 

pentingnya Islamic digital literacy — 

kemampuan memahami, menilai, dan 

menggunakan informasi digital 

berdasarkan prinsip maqashid syariah, 

agar siswa tidak sekadar melek 

teknologi, tetapi juga berakhlak dalam 

penggunaannya (Rosidi dkk., 2022). 

Pendidikan karakter 

konvensional juga cenderung gagal 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

kompetensi abad ke-21 yang menuntut 

kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, 

komunikatif, dan kreatif (Wija Astawa 

dkk., 2025). Nilai-nilai karakter tidak 

lagi cukup disampaikan dalam bentuk 

dogma moral, tetapi harus 

diinternalisasikan melalui pengalaman 

langsung dan refleksi personal. 

Pendekatan seperti project-based moral 

learning atau experiential learning 

dapat menjadi alternatif untuk 

membumikan nilai dalam konteks 

nyata. Misalnya, siswa dapat dilibatkan 

dalam proyek sosial berbasis digital 

yang mengajarkan nilai tanggung 

jawab, empati, dan solidaritas melalui 

tindakan konkret di dunia maya. 

Dalam perspektif Islam, 

kelemahan pendidikan karakter 

konvensional terjadi karena hilangnya 

dimensi tazkiyah al-nafs (penyucian 

jiwa) dan muraqabah (kesadaran 

bahwa Allah selalu mengawasi) dalam 

proses pembelajaran (Kamaluddin 

dkk., 2024). Pendidikan yang hanya 

menekankan aspek kognitif tidak 

mampu melahirkan kesadaran moral 

sejati karena mengabaikan dimensi 

spiritualitas. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter Islam harus 

diarahkan pada pembentukan qalb 

salim (hati yang bersih) yang menjadi 

sumber lahirnya akhlak. Dengan 

memperkuat hubungan antara iman, 

ilmu, dan amal, pendidikan Islam dapat 

menumbuhkan motivasi moral intrinsik 

yang tidak tergantung pada kontrol 

eksternal. 

Untuk menjawab tantangan ini, 

dibutuhkan paradigma baru pendidikan 

karakter Islam yang integratif dan 

kontekstual. Teknologi seharusnya 

tidak dilihat sebagai ancaman, tetapi 

sebagai sarana dakwah dan 

pembentukan nilai. Pendidik perlu 

mengembangkan kurikulum karakter 

digital berbasis nilai-nilai Islam, di 

mana peserta didik tidak hanya 

diajarkan digital skills, tetapi juga 

digital ethics dan digital responsibility. 

Kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

pendidikan Islam, dan komunitas 

digital sangat penting untuk 

menciptakan ekosistem pendidikan 

yang menumbuhkan karakter mulia di 

tengah disrupsi teknologi. Dengan 

demikian, pendidikan karakter Islam 

dapat menjawab tantangan moral di era 

Society 5.0, membentuk generasi yang 

tidak hanya cerdas dan inovatif, tetapi 

juga berjiwa adil, berempati, dan 

berorientasi pada kemaslahatan 

universal. 
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3. Rekonstruksi Model Pendidikan 

Karakter Berbasis Nilai Islam yang 

Adaptif terhadap Society 5.0 

Transformasi sosial dan 

teknologi yang terjadi pada era Society 

5.0 menuntut adanya pembaruan 

paradigma pendidikan karakter Islam 

agar tetap relevan dengan 

perkembangan zaman. Model 

pendidikan karakter konvensional yang 

cenderung statis, normatif, dan terpisah 

dari konteks digital harus 

direkonstruksi menjadi pendekatan 

yang dinamis, integratif, dan adaptif. 

Rekonstruksi dalam konteks ini tidak 

sekadar revisi kurikulum, tetapi 

merupakan penataan ulang landasan 

epistemologis, metodologis, dan 

praksis pendidikan karakter 

berdasarkan nilai-nilai Islam. 

Pendidikan karakter Islam perlu 

menempatkan teknologi sebagai sarana 

penguatan akhlak, bukan sebagai 

ancaman moral, serta menjadikan nilai-

nilai Islam sebagai kompas etis dalam 

memandu penggunaan teknologi untuk 

kemaslahatan umat (Suhendi, 2024). 

Rekonstruksi pendidikan 

karakter Islam berangkat dari 

paradigma tauhidic worldview, yakni 

pandangan hidup yang menempatkan 

Allah SWT sebagai pusat segala 

aktivitas manusia. Dalam paradigma 

ini, teknologi bukanlah entitas netral, 

tetapi bagian dari amanah Tuhan yang 

harus digunakan dengan penuh 

tanggung jawab moral dan spiritual 

(Sanyoto dkk., 2023). Tujuan 

pendidikan tidak hanya membentuk 

manusia yang cerdas secara kognitif, 

melainkan juga berkarakter insan kamil 

— manusia paripurna yang seimbang 

antara dimensi spiritual, intelektual, 

dan sosialnya (Husni & Atoillah, 2022). 

Dalam konteks Society 5.0, insan kamil 

dapat dimaknai sebagai individu yang 

mampu mengintegrasikan kecerdasan 

digital dengan kesadaran etik dan 

spiritualitas Islam, sehingga teknologi 

menjadi instrumen pengabdian, bukan 

penguasaan. 

Rekonstruksi ini dapat 

diwujudkan melalui pengembangan 

Model Pendidikan Karakter Profetik-

Digital (Digital Prophetic Character 

Model – DPCM), yaitu pendekatan 

konseptual yang menggabungkan nilai-

nilai kenabian dengan kompetensi abad 

ke-21 (Sari dkk., 2022). Model ini 

berangkat dari gagasan Al-Qur’an 

tentang karakter Rasulullah SAW yang 

berakhlak mulia (khuluq ‘azhim) 

sebagai teladan universal bagi manusia. 

Dalam konteks pendidikan modern, 

nilai profetik tersebut diterjemahkan 

menjadi tiga pilar utama: (1) spiritual 

awareness, (2) ethical literacy, dan (3) 

social compassion. 

Pertama, spiritual awareness 

menekankan pentingnya kesadaran 

ketuhanan (tauhid awareness) dalam 

seluruh aktivitas digital. Peserta didik 

dibimbing untuk memahami bahwa 

setiap tindakan daring dan luring 

berada dalam pengawasan Allah SWT 

(muraqabah), sehingga membentuk 

karakter tanggung jawab moral dalam 

ruang maya. Kesadaran spiritual ini 

tidak hanya melahirkan kontrol diri, 

tetapi juga rasa hormat terhadap hak 

digital orang lain dan komitmen 

terhadap kebenaran informasi (Pranoto 

& Haryanto, 2024). Kedua, ethical 

literacy mencakup kemampuan peserta 

didik dalam memahami dan 

menerapkan etika Islam dalam dunia 

digital, seperti menjaga kejujuran 

(sidq), amanah dalam berbagi 

informasi, serta keadilan dalam 

penggunaan media sosial. Literasi etika 

ini harus diintegrasikan dengan digital 

literacy, agar peserta didik tidak hanya 

mampu menggunakan teknologi, tetapi 

juga menggunakannya secara bijak dan 

bermartabat (Eraku dkk., 2021). Ketiga, 

social compassion atau kepedulian 

sosial mengacu pada pembentukan 

empati dan tanggung jawab sosial 

melalui aktivitas digital. Dalam konteks 

ini, nilai ukhuwah (persaudaraan) dan 

rahmah (kasih sayang) menjadi dasar 

pembelajaran kolaboratif dan kegiatan 

sosial berbasis teknologi yang 

menumbuhkan semangat gotong 

royong di dunia maya (Sidik & Sari, 

2025). 
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Implementasi model Digital 

Prophetic Character menuntut adanya 

transformasi pedagogis yang 

berorientasi pada pengalaman 

(experiential learning). Pembelajaran 

nilai tidak cukup disampaikan secara 

verbal, tetapi perlu diwujudkan melalui 

praktik dan refleksi. Misalnya, guru 

dapat mengembangkan proyek digital 

ethics campaign yang mengajak siswa 

membuat konten kreatif tentang nilai 

kejujuran dan tanggung jawab dalam 

bermedia sosial. Kegiatan seperti ini 

mengintegrasikan antara pembelajaran 

moral, keterampilan teknologi, dan 

kesadaran sosial (Amriani dkk., 2023). 

Pendekatan project-based moral 

learning ini sekaligus menjembatani 

kesenjangan antara ruang kelas dan 

realitas digital siswa. 

Dari sisi kelembagaan, 

rekonstruksi pendidikan karakter Islam 

juga harus diwujudkan dalam desain 

kurikulum yang integratif. Kurikulum 

pendidikan Islam perlu 

menggabungkan tiga aspek utama: (1) 

value integration — penguatan nilai 

Islam dalam seluruh mata pelajaran, (2) 

digital integration — pemanfaatan 

teknologi untuk pembelajaran berbasis 

nilai, dan (3) contextual integration — 

penyesuaian metode dengan realitas 

sosial digital peserta didik (Samhudi, 

2025). Selain itu, lembaga pendidikan 

perlu menanamkan digital ethics 

culture, yaitu budaya etika digital 

berbasis nilai Islam yang diwujudkan 

melalui tata tertib sekolah, platform 

pembelajaran, hingga interaksi guru-

siswa secara daring. 

Pemerintah dan lembaga 

pendidikan Islam juga perlu menyusun 

kebijakan strategis yang mendukung 

pembinaan karakter digital berbasis 

maqashid syariah (Taofeeq Olamilekan 

Sanusi, 2025). Prinsip-prinsip 

maqashid seperti hifz al-din (menjaga 

agama), hifz al-‘aql (menjaga akal), dan 

hifz al-nafs (menjaga jiwa) harus 

diterjemahkan dalam kebijakan 

pendidikan yang memastikan teknologi 

digunakan untuk menumbuhkan iman, 

akal sehat, dan kesejahteraan spiritual 

siswa. Program seperti Islamic digital 

literacy dan spiritual mentoring online 

dapat menjadi instrumen pembinaan 

karakter Islam di lingkungan digital. 

Kolaborasi antara ulama, akademisi, 

dan praktisi teknologi menjadi sangat 

penting untuk menjamin keseimbangan 

antara inovasi dan nilai keislaman 

dalam implementasi kebijakan ini. 

Lebih jauh, rekonstruksi 

pendidikan karakter Islam di era 

Society 5.0 juga memiliki dimensi 

sosial yang luas. Dunia digital telah 

menciptakan masyarakat global yang 

saling terhubung lintas budaya dan 

agama. Dalam situasi ini, pendidikan 

karakter Islam perlu menanamkan nilai 

tasamuh (toleransi), ‘adl (keadilan), 

dan rahmatan lil ‘alamin agar peserta 

didik mampu berinteraksi dengan 

beragam latar belakang secara etis dan 

damai (Mawadda dkk., 2023). 

Pendidikan karakter berbasis nilai 

Islam bukan hanya membentuk 

individu beriman, tetapi juga warga 

dunia yang berperan aktif membangun 

perdamaian dan keadilan sosial melalui 

teknologi. Dengan demikian, 

rekonstruksi pendidikan karakter Islam 

tidak hanya bersifat internal terhadap 

sistem pendidikan, tetapi juga 

kontributif terhadap peradaban global 

yang humanis dan berkeadaban. 

Akhirnya, rekonstruksi 

pendidikan karakter Islam yang adaptif 

terhadap Society 5.0 menegaskan 

bahwa Islam memiliki sistem nilai yang 

fleksibel dan progresif dalam 

menghadapi perubahan zaman. 

Integrasi antara nilai spiritual, literasi 

digital, dan orientasi kemanusiaan 

menjadi fondasi penting bagi 

terciptanya generasi insan kamil digital 

— generasi yang berilmu, berakhlak, 

berteknologi, dan berkontribusi bagi 

kemaslahatan universal. Dengan 

memadukan nilai profetik dan 

kompetensi abad ke-21, pendidikan 

Islam dapat menjadi model alternatif 

bagi dunia dalam mengembangkan 

sistem pendidikan yang berpusat pada 

manusia, berorientasi pada moralitas, 

dan selaras dengan visi Society 5.0. 
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KESIMPULAN 

Era Society 5.0 menuntut paradigma 

baru dalam pendidikan karakter yang tidak 

hanya berorientasi pada pembentukan moral 

normatif, tetapi juga integratif terhadap 

perkembangan teknologi dan nilai-nilai 

kemanusiaan. Pendidikan karakter Islam 

memiliki relevansi yang kuat karena 

berlandaskan pada prinsip tauhid, akhlak, dan 

maqashid syariah yang menuntun manusia 

agar memanfaatkan teknologi untuk 

kemaslahatan, bukan kerusakan. Dari hasil 

kajian, terlihat bahwa model pendidikan 

karakter konvensional belum mampu 

menjawab kompleksitas moral di dunia digital 

yang menuntut kesadaran etis dan spiritual 

yang lebih mendalam. Oleh karena itu, 

diperlukan rekonstruksi model pendidikan 

karakter Islam yang adaptif melalui integrasi 

nilai profetik dengan kompetensi digital dan 

sosial. Model ini menegaskan pentingnya 

spiritual awareness, ethical literacy, dan 

social compassion sebagai pilar pembentukan 

insan kamil digital yang beradab, kreatif, dan 

berempati. Dengan demikian, pendidikan 

Islam di era Society 5.0 tidak hanya berfungsi 

sebagai benteng moral, tetapi juga sebagai 

kekuatan transformasi peradaban menuju 

masyarakat yang berkeadilan, 

berkemaslahatan, dan berorientasi pada nilai-

nilai universal rahmatan lil ‘alamin. 
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